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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Penelitian 

Membaca dan menulis adalah sebuah kegiatan yang sudah tidak asing lagi 

di mata masyarakat. Dengan membaca, kemampuan berfikir manusia akan semain 

terasah dan berkembang, ilmu pengetahuan pun akan bertambah dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia terutama di era globalisasi ini. Maka 

dari itu, membaca menjadi sebuah kebutuhan manusia agar dapat menghadapi 

persaingan dengan bangsa-bangsa lain di dunia. 

Masyarakat Indonesia sendiri masih minim minat dalam membaca dan 

menulis. Bila dibandingkan dengan negara-negara lain pasti bangsa Indonesia 

berada di peringkat bawah. Hasil penelitian Programme for International Student 

Assessment (PISA) menyebut, budaya literasi  (kemampuan membaca dan 

menulis) masyarakat Indonesia pada 2012 terburuk kedua dari 65 negara yang 

diteliti di dunia. Indonesia menempati urutan ke-64 dari 65 negara tersebut. 

Sementara Vietnam justru menempati urutan ke-20 besar.
1
 Sebagai remaja penerus 

bangsa yang diharapkan dapat mempersiapkan diri untuk menghadapi 

permasalahan dalam kehidupan termasuk permasalahan sosial, baik yang terjadi 

                                                           
1
 Suparni. (2015), “Menumbuhkembangkan Budaya Menulis Siswa”. Diakses di tanggal 10 Maret 

2017 http://pendidikan.probolinggokab.go.id/menumbuhkembangkan-budaya-menulis-siswa/ 
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dimasa yang akan datang khususnya dalam menyongsong era globalisasi.
2
 Akan 

tetapi, jika kegiatan membaca dan menulis masih minim akan berdampak buruk 

bagi Bangsa Indonesia sendiri, kedepannya Indonesia tidak akan mampu 

menghadapi persaingan dengan bangsa-bangsa lain di dunia. Padahal banyak 

manfaat yang bisa di ambil dari membaca dan menulis. Tidak hanya menambah 

wawasan, tetapi juga bisa mendatangkan penghasilan sendiri. 

Membaca dan menulis merupakan kegiatan yang saling melengkapi dan 

mendukung. Seseorang yang ingin mengembangkan kemampuan berbicara dan 

menulis, haruslah banyak mendengar dan membaca. Banyak faktor yang 

mempengaruhi kurangnya minat membaca dan menulis siswa yakni dikarenakan 

kurangnya pembiasaan dalam membaca, faktor lingkungan yang tidak mendukung 

dan kebanyakan para remaja berfikir orang-orang yang banyak membaca adalah 

orang-orang yang kurang pergaulan akibatnya para remaja menjaga jarak dengan 

buku dan aktivitas membaca, karena tidak mau di anggap kurang pergaulan.
3
  

Untuk itu, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan membuat sebuah 

program literasi diharapkan dengan adanya program ini dapat mengembangkan 

minat membaca maupun menulis di masyarakat. Cara yang paling awal yaitu 

membiasakan minat membaca dan menulis pada seseorang sejak dini. Meninjau 

hal tersebut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan membuat program literasi 

                                                           
2
 Sugiyanto. (1999), “Kajian Remaja Dilihat dari Teori Perkembangan”. Jurnal Informasi, 1999 (4). 

3
 http://www.bibliotika.com/2015/05/faktor-faktor-penyebab-kurangnya-minat.html di akses pada 11 

Oktober 2016 

http://www.bibliotika.com/2015/05/faktor-faktor-penyebab-kurangnya-minat.html
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yang dikhususkan untuk pendidikan dasar dan menengah program tersebut 

dinamakan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). 

Sebagaimana dituangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015. Salah satu kegiatan di dalam gerakan tersebut 

adalah kegiatan 15 menit membaca buku nonpelajaran sebelum waktu belajar 

dimulai. Dengan melibatkan semua pemangku kepentingan di bidang pendidikan, 

mulai dari tingkat pusat, provinsi, kabupaten/kota, hingga satuan pendidikan. 

Pelibatan unsur eksternal  dan unsur publik, yakni orang tua peserta didik, alumni, 

masyarakat, dunia usaha dan industri juga menjadi komponen penting dalam GLS. 

GLS dikembangkan berdasarkan sembilan agenda prioritas (Nawacita) 

yang terkait dengan tugas dan fungsi Kemendikbud, khususnya Nawacita nomor 5, 

6, 8, dan 9. Butir Nawacita yang dimaksudkan adalah (5) meningkatkan kualitas 

hidup manusia dan masyarakat Indonesia; (6) meningkatkan produktivitas rakyat 

dan daya saing di pasar internasional sehingga bangsa Indonesia bisa maju dan 

bangkit bersama bangsa-bangsa Asia lainnya; (8) melakukan revolusi karakter 

bangsa; (9) memperteguh kebinekaan dan memperkuat restorasi sosial Indonesia. 

Empat butir Nawacita tersebut terkait erat dengan komponen literasi sebagai 

modal pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas, produktif dan berdaya 

saing, berkarakter, serta nasionalis.
4
 

                                                           
4
 Pratiwi, dkk.(2016). Panduan Gerakan Literasi Sekolah di SMP. Jakarta: Direktorat Jenderal 

Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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Mendukung program dari Kemendikbud, kota yang dijuluki sebagai kota 

pahlawan yaitu Kota Surabaya juga melakukan berbagai upaya agar program 

gerakan literasi sekolah berjalan dengan baik. Di bawah pimpinan Ibu Risma, 

berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan minat baca dan kemampuan 

intelektual siswa. Mulai dari memperbanyak fasilitas perpustakaan, 

memperkerjakan karyawan yang sudah dipilih dan dilatih secara ketat untuk 

menjadi petugas perpustakaan. Diharapkan dengan usaha yang telah dilakukan 

perpustakaan di Surabaya menjadi hidup, dan lebih menarik. Pada tahun 2014, 

Surabaya mulai mendeklerasikan sebagai Kota Literasi. Kemudian, setiap sekolah 

di Surabaya mulai melaksanakan program literasi yang sudah dicanangkan oleh 

pemerintah. Termasuk, SMP Negeri 4 Surabaya yang akan dijadikan tempat 

penelitian. 

Meninjau tujuan awal Kemendikbud dalam membuat program literasi yaitu 

dapat mengembangkan minat membaca dan menulis masyarakat, dalam hal ini 

khususnya para siswa. Untuk itu, perlu dilakukan evaluasi agar dapat diketahui 

keberhasilan dan keefektifitasnya program tersebut. 

Evaluasi merupakan kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang 

bekerjanya sesuatu, yang nantinya informasi tersebut digunakan untuk 

menentukan alternatif yang tepat dan akurat dalam mengambil sebuah keputusan. 

Dalam bidang pembelajaran, hasil evaluasi ini dapat dijadikan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepada publik atau stake-holder tentang berbagai aspek yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

terkait dengan pelaksanaan dan hasil yang dicapai. Dan tanpa melakukan evaluasi, 

tidak mungkin dapat ditemukan informasi yang akurat mengenai kekurangan dan 

kelebihan aktifitas program pembelajaran yang telah dilaksanakan. Tentunya 

proses evaluasi dilaksanakan tidak hanya satu aspek saja, tetapi harus menyeluruh. 

Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui informasi atau data-data yang akurat dan 

komprehensif tentang kelemahan-kelemahan yang perlu diperbaiki dan kekuatan-

kekuatan yang perlu dipertahankan sehingga tujuan yang direncanakan tercapai 

dengan baik.
5
 

Menurut Stufflebeam evaluasi adalah proses memperoleh dan menyajikan 

informasi yang berguna untuk mempertimbangkan alternatif-alternatif 

pengambilan keputusan. Sedangkan menurut Wirawan, evaluasi adalh proses 

mengumpulkan dan menyajikan informasi mengenai objek evaluasi, menilainya 

dengan standar evaluasi dan hasilnya dipergunakan untuk mengambil keputusaan 

mengenai objek evaluasi. 

Jadi kesimpulannya evaluasi adalah suatu proses pengambilan keputusan 

dalam implementasi suatu program dengan penyajian data dan informasi yang 

sesuai dengan objek evaluasi itu sendiri. 

Dalam proses pengimplementasikan suatu program, tentu mempunyai 

perbedaan dalam evaluasi. Perbedaan tersebut terjadi karena adanya perbedaan 

                                                           
5
 Diana Nurus Sa’adah,”Evaluasi Program Pembelajaran Kitab Kuning di MA Perguruan Islam 

Mathali’ul Falah” (Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, 2014), 2-3 
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maksud dan tujuan dari suatu program. Ada berbagai macam model dalam 

mengevaluasi. Di sini peneliti menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, 

Process, dan Product). Model ini dikembangkan oleh salah satu pakar evaluasi, 

Stufflebeam yang dikembangkan pada tahun 1971. Stufflebeam melihat tujuan 

evaluasi sebagai penetapan dan penyediaan informasi yang bermanfaat untuk 

menilai keputusan alternatif, membantu audience untuk menilai dan 

mengembangkan manfaat program pendidikan atau obyek, dan membantu 

pengembangan kebijakan dan program.
6
 

Begitu juga program literasi di SMP Negeri 4 Surabaya juga memerlukan 

evaluasi secara lebih. Karena selama ini belum pernah dievaluasi secara teliti dan 

komprehensif, sehingga belum diketahui secara pasti keberhasilan dan 

keefektifitas dari program literasi tersebut. Oleh karena itu, peneliti bermaksud 

untuk melakukan penelitian sebagai awal pijakan peneliti menulis skripsi yang 

berjudul “Evaluasi Program Literasi Perspektif Teori CIPP (Context, Input, 

Process, dan Product) di SMP Negeri 4 Surabaya.” 

 

 

 

 

 

                                                           
6
 http://www.kompasiana.com/pagi.ini/teknik-evaluasi-program-model-cipp-context-input-process-

product_552c80506ea834e8478b4570 diakses tanggal 07 Juni 2017 

http://www.kompasiana.com/pagi.ini/teknik-evaluasi-program-model-cipp-context-input-process-product_552c80506ea834e8478b4570
http://www.kompasiana.com/pagi.ini/teknik-evaluasi-program-model-cipp-context-input-process-product_552c80506ea834e8478b4570
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B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dikaji adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana evaluasi konteks program literasi di SMP Negeri 4 Surabaya ? 

2. Bagaimana evaluasi input program literasi di SMP Negeri 4 Surabaya ? 

3. Bagaimana evaluasi proses program literasi di SMP Negeri 4 Surabaya ? 

4. Bagaimana evaluasi produk program literasi di SMP Negeri 4 Surabaya ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah di atas, maka peneliti mempunyai beberapa tujuan 

dari penelitian. Antara lain adalah: 

1. Untuk mengetahui evaluasi konteks program literasi di SMP Negeri 4 

Surabaya. 

2. Untuk mengetahui evaluasi input program literasi di SMP Negeri 4 Surabaya. 

3. Untuk mengetahui evaluasi proses program literasi di SMP Negeri 4 

Surabaya. 

4. Untuk mengetahui evaluasi produk program literasi di SMP Negeri 4 

Surabaya. 
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D. Manfaat Penelitian  

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Untuk menambah khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan rujukan 

sebagai data untuk melakukan penelitian yang sejenis. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Objek Penelitian 

1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi, khususnya 

untuk pelaksaan manajemen program literasinya dan diharapkan dapat 

memberikan gambaran untuk dijadikan petunjuk dalam meningkatkan 

programnya. 

2) Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan berupa data-data 

tentang evaluasi program literasi.   

 

b. Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini berguna untuk memenuhi salah satu syarat dalam meraih 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 
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2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menjadi 

suatu pengalaman guna memperoleh gambaran yang nyata tentang 

upaya keberhasilan dari suatu program. 

 

E. Definisi Konseptual 

Definisi operasional ini dimaksudkan untuk memperjelas dan mempertegas 

kata-kata atau istilah kunci yang diberikan dengan judul penelitian “Evaluasi 

Program Literasi perspektif teori cipp di SMP Negeri 4 Surabaya”.  

1. Evaluasi Program Literasi 

Evaluasi program literasi terdiri dari 2 kata yaitu evaluasi dan program 

literasi. 

a. Evaluasi 

Evaluasi dalam kamus besar bahasa Indonesia online mempunyai arti 

yaitu proses penilaian, atau menilai.
7 

Evaluasi merupakan salah satu 

rangkaian kegiatan dalam meningkatkan kualitas kinerja atau 

produktifitas suatu lembaga dalam melaksanakan programnya. Melalui 

evaluasi akan diperoleh informasi tentang apa yang telah dicapai dan apa 

yang belum dicapai. Selanjutnya, informasi ini digunakan untuk 

perbaikan suatu program. 

 

                                                           
7
 http://kbbi.web.id/evaluasi diakses tanggal 11 Maret 2017 

http://kbbi.web.id/evaluasi
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b. Program Literasi 

Banyak orang yang mendengar kata literasi. Sebagian orang mengerti 

dan paham arti dari literasi yang sebenarnya dan sebagiannya lagi hanya 

sekedar tahu. Literasi bisa diartikan sebagai kemampuan membaca dan 

menulis. 

Akan tetapi pengertian literasi tidak hanya kemampuan membaca dan 

menulis saja, tetapi bisa meluas yang dimana artinya adalah kebiasan 

berfikir yang diikuti oleh sebuah proses membaca, menulis yang pada 

akhirnya apa yang dilakukan dalam sebuah proses kegiatan tersebut akan 

menciptakan karya. 

Literasi meliputi juga kemampuan berbicara, menyimak, dan berfikir 

sebagai elemen di dalamnya. Seseorang disebut literat apabila ia memiliki 

pengetahuan dan kemampuan yang benar untuk digunakan dalam setiap 

kegiatan yang menuntut fungsi literasi secara efektif dalam masyarakat, 

dan keliteratan yang diperolehnya melalui membaca, menulis, dan 

aritmetika itu memungkinkan  untuk dimanfaatkan bagi dirinya sendiri dan 

perkembangan masyarakatnya.
8
 

Program literasi merupakan program yang bertujuan meningkatkan 

tingkat literasi dan membangun budaya membaca dan menulis  siswa 

Sekolah Dasar dan Menengah dengan mengedepankan kebutuhan siswa. 

                                                           
8
 Muhana Gipayana, Pengajaran Literasi dan Penilaian Portofolio dalam Konteks Pembelajaran 

Menulis di SD, Jurnal Ilmu Pendidikan, 2004. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 
 

Program literasi adalah adalah kemampuan mengakses, memahami, 

dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara 

lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan/atau berbicara.
9
 

2. Teori CIPP (context, input, process, produck) 

Terdapat banyak model yang bisa digunakan untuk mengevaluasi 

suatu program. Dari beberapa model evaluasi yang ada, peneliti memilih 

model evaluasi CIPP yaitu : context, input, process, dan produck yang 

dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam. 

a. Context Evaluation : situasi atau latar belakang yang mempengaruhi jenis-

jenis tujuan dan strategi pendidikan yang akan dikembangkan dalam sistem 

yang bersangkutan, seperti misalnya masalah pendidikan yang dirasakan, 

keadaan ekonomi negara, pandangan hidup masyarakat, dan lain-lain. 

b. Input Evaluation : berupa sarana/modal/bahan dan rencana strategi yang 

ditetapkan untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan. 

c. Process Evaluation : pelaksanaan strategi dan penggunaan 

sarana/modal/bahan di dalam kegiatan nyata di lapangan. 

d. Produck Evaluation : hasil yang dicapai baik selama maupun pada akhir 

pengembangan sistem pendidikan yang bersangkutan. 

 

 

                                                           
9
 Pratiwi, dkk.(2016). Panduan Gerakan Literasi Sekolah di SMP. Jakarta: Direktorat Jenderal 

Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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F. Keaslian Penelitian  

Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, ada beberapa 

yang membahas topik karya ilmiah yang membahas tentang Evaluasi Program 

Literasi perspektif teori cipp di SMP Negeri 4 Surabaya. Hanya saja beda dalam 

jenis penilitiannya. Ini adalah sebuah skripsi ptk. 

Pada penelitian 2014 yang berjudul Evaluasi Program Pemblajaran Kitab 

Kuning di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen Pati. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui evaluasi konteks, input, proses, dan produk program 

pembelajaran kitab kuning di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen Pati.. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) komponen context yang meliputi 

kebijakan kurikulum program pembelajaran kitab kuning, kitab-kitab yang 

dipelajari,dukungan madrasah terhadap pembelajaran kitab kuning, dukungan 

orang tua siswa, serta pencapaian kompetensi pembelajaran kitab kuning. (2) 

komponen input yang meliputi kesungguhan siswa menerima pelajaran, 

kelengkapan sarana dan prasarana pendukung, dan peraturan madrasah (3) 

komponen proses yang meliputi pelaksanaan program pembelajaran kitab kuning, 

staf  yang terlibat, serta pemanfaatan sarana dan prasarana dalam pembelajaran, 

dan (4) komponen produk meliputi keberhasilan kompetensi program 

pembelajaran kitab kuning. 
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Persamaan penelitian ini adalah pada model evalusi programnya, yaitu 

dengan menggunakan evaluasi CIPP. Sedangkan yang membedakan yaitu program 

yang akan diteliti. Program yang akan diteliti peneliti yaitu program literasi. 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah dalam memahami skiripsi ini, maka penulis 

membuat sitematika pembahasan sebagai berikut :  

Untuk mempermudah dalam memahami skiripsi ini, maka penulis 

membuat sitematika pembahasan sebagai berikut :  

Bab Pertama : Pendahuluan, meliputi: latar belakang penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, keaslian 

penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab Kedua : Kajian Teori, meliputi: konseptuali topik yang diteliti, 

perspektif teoritis. Penjelasan teori yang berkenaan tentang Pengertian evaluasi, 

pengertian program literasi dan model evaluasi CIPP. 

Bab Ketiga : Metode penelitian, Pada bab ini membahas secara detail 

mengenai metode yang digunakan dalam upaya penelitian ini yang terdiri dari : 

jenis penelitian, jenis data, sumber data, populasi dan sampel penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
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Bab Keempat : Hasil penelitian dan Pembahasan, pada bab ini menjelaskan 

mengenai gambaran umum lokasi penelitian, penyajian data yang memaparkan 

fakta-fakta mengenai masalah yang diangkat dan hasil analisis data dan di uji 

keabsahan datanya dibandingkan dengan teori. Hasil uraian tersebut tertulis sub 

bab pembahasan. 

Bab Kelima : Penutup, pada bab ini berisi simpulan dan saran. 

Daftar Pustaka  

Lampiran-lampiran 

 

 

 

 

 

 

 


